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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh tata kelola iklim dan komitmen perubahan iklim 

terhadap emisi karbon serta menguji kemampuan kepemilikan asing sebagai variabel moderasi 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019–2025. 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif dengan data sekunder berupa laporan 

tahunan dan laporan keberlanjutan. Sampel dipilih menggunakan purposive sampling dan terdiri 

atas 30 perusahaan dengan 210 observasi. Analisis dilakukan menggunakan regresi linear 

berganda dan Moderated Regression Analysis (MRA) dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian 

menunjukkan tata kelola iklim berpengaruh positif dan signifikan terhadap emisi karbon, demikian 

pula komitmen perubahan iklim berpengaruh positif dan signifikan terhadap emisi karbon. 

Kepemilikan asing tidak mampu memoderasi pengaruh tata kelola iklim terhadap emisi karbon 

dan tidak mampu memoderasi pengaruh komitmen perubahan iklim terhadap emisi karbon. 

Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan tata kelola dan komitmen iklim berkaitan dengan 

peningkatan kualitas pengungkapan emisi karbon, sedangkan keberadaan kepemilikan asing 

belum cukup untuk memperkuat hubungan tersebut. 

Kata Kunci: tata kelola iklim, komitmen perubahan iklim, emisi karbon, kepemilikan asing, 

perusahaan manufaktur 

 

Abstract 

This study examines the effect of climate governance and climate change commitment on 

carbon emissions and tests foreign ownership as a moderating variable in manufacturing 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange during 2019–2025. The study uses a 

quantitative associative approach and secondary data from annual and sustainability reports. Using 

purposive sampling, the sample consists of 30 companies and 210 observations. Data were 

analyzed using multiple linear regression and Moderated Regression Analysis (MRA) with SPSS. 

The results show that climate governance has a positive and significant effect on carbon emissions, 

while climate change commitment also has a positive and significant effect on carbon emissions. 
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Foreign ownership does not moderate the relationship between climate governance and carbon 

emissions and does not moderate the relationship between climate change commitment and carbon 

emissions. These findings indicate that stronger climate governance and climate commitments are 

associated with better carbon-emission disclosure, while foreign ownership alone is insufficient to 

strengthen the relationships. 

Keywords: climate governance, climate change commitment, carbon emissions, foreign 

ownership, manufacturing companies 

 

A. PENDAHULUAN 

Emisi karbon merupakan salah satu isu lingkungan strategis yang berkaitan dengan 

keberlanjutan perusahaan dan risiko perubahan iklim. Perusahaan manufaktur menjadi objek yang 

relevan karena aktivitas produksinya menggunakan energi, bahan baku, listrik, dan transportasi 

dalam skala besar. Dalam konteks tersebut, pengelolaan dan pengungkapan emisi karbon menjadi 

bagian penting dari akuntabilitas perusahaan kepada pemangku kepentingan. 

Tata kelola iklim merupakan sistem kebijakan, pengawasan, dan proses pengambilan 

keputusan yang digunakan perusahaan untuk mengelola risiko dan dampak perubahan iklim. Tata 

kelola tersebut tercermin melalui pengawasan dewan, peran manajemen, insentif eksekutif, 

manajemen risiko, dan strategi yang berkaitan dengan TCFD. Tata kelola yang lebih baik secara 

teoritis dapat mendorong perusahaan menetapkan target emisi, meningkatkan pengawasan 

penggunaan energi, dan memperkuat strategi keberlanjutan (Albitar et al., 2023; Dilling et al., 

2024). 

Komitmen perubahan iklim menunjukkan keseriusan perusahaan dalam mengendalikan 

dampak perubahan iklim melalui target pengurangan emisi, komitmen net zero, kebijakan energi, 

inisiatif mitigasi, dan kepatuhan terhadap regulasi. Komitmen yang lebih kuat diharapkan 

mendorong perusahaan meningkatkan transparansi dan konsistensi strategi keberlanjutan 

(Aguilera et al., 2021). 

Kepemilikan asing dipertimbangkan sebagai variabel moderasi karena investor asing dapat 

membawa tuntutan transparansi, standar ESG, dan pengawasan eksternal. Penelitian Bose et al. 
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(2024) menunjukkan bahwa investor institusional asing berkaitan dengan kualitas pengungkapan 

perubahan iklim. Namun, temuan penelitian sebelumnya belum konsisten mengenai kemampuan 

kepemilikan asing dalam memperkuat hubungan tata kelola atau komitmen iklim dengan emisi 

karbon (Putra & Lindrianasari, 2024; Wahyuningrum et al., 2025). 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh tata kelola iklim, komitmen 

perubahan iklim terhadap emisi karbon dengan kepemilikan asing sebagai variabel moderasi pada 

perusahaan manufaktur. Penelitian ini mengembangkan penelitian terdahulu dengan menguji 

kepemilikan asing sebagai moderasi pada dua hubungan secara simultan, yaitu tata kelola iklim 

terhadap emisi karbon dan komitmen perubahan iklim terhadap emisi karbon pada perusahaan 

manufaktur periode 2019–2025. Penelitian juga menggunakan teori legitimasi, stakeholder, dan 

agensi untuk menjelaskan hubungan antarvariabel. 

Pengembangan Hipotesis 

1. Pengaruh Tata Kelola Iklim terhadap Emisi Karbon 

(Albitar et al., 2023) climate governance mencerminkan sejauh mana perusahaan 

mengintegrasikan isu perubahan iklim ke dalam pengambilan keputusan strategi perusahaan. 

Secara teoritis, semakin baik tata kelola iklim perusahaan, maka semakin rendah tingkat emisi 

karbon dan semakin tinggi kualitas pengungkapan emisi karbon. Perusahaan semakin 

bertambah untuk mengelola isu lingkungan melalui penyusunan strategi iklim, pengawasan 

dewan, manajemen risiko pada pelaporan keberlanjutan.  

H1: Tata kelola iklim berpengaruh terhadap emisi karbon 

2. Pengaruh Komitmen Perubahan Iklim terhadap Emisi Karbon 

(Pratiwi et al., 2021) pada perusahaan manufaktur Indonesia juga menjelaskan bahwa 

meningkatnya tekanan stakeholder terhadap isu perubahan iklim menyebabkan perusahaan 

terdorong untuk mengembangkan carbon accounting dan carbon emission disclosure sebagai 
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bentuk tanggung jawab lingkungan. Perusahaan dengan kesadaran iklim yang lebih tinggi akan 

lebih proaktif dalam mengurangi jejak karbon dan mengungkapkannya kepada publik. 

H2: Komitmen perubahan iklim berpengaruh terhadap emisi karbon 

3. Peran Kepemilikan Asing sebagai Variabel Moderasi Hubungan antara Tata Kelola 

Iklim dan Emisi Karbon. 

Semakin tinggi kepemilikan asing semakin besar tekanan terhadap perusahaan untuk 

menerapkan praktik keberlanjutan yang nyata, meningkatkan transparansi lingkungan, 

(Simangunsong & Muslih, 2025). (Simangunsong & Muslih, 2025) menunjukkan bahwa 

struktur kepemilikan asing berhubungan dengan praktik carbon emission disclosure, di mana 

keberadaan pihak asing mendorong perusahaan lebih transparan dalam pengungkapan emisi 

karbon.  

H3: Kepemilikan asing memoderasi hubungan antara tata kelola iklim dan emisi 

karbon. 

4. Kepemilikan Asing sebagai Variabel Moderasi Hubungan antara Komitmen Perubahan 

Iklim dan Emisi Karbon. 

Kepemilikan asing sebagai variabel moderasi berperan penting dalam memperkuat pengaruh 

tata kelola iklim dan komitmen perubahan iklim terhadap emisi karbon. Semakin tinggi 

kepemilikan asing semakin besar tekanan terhadap perusahaan untuk menerapkan praktik 

keberlanjutan yang nyata, meningkatkan transparansi lingkungan, serta menurunkan emisi 

karbon. Investor asing sering kali menuntut pengungkapan emisi karbon yang lebih baik, 

transparansi sustainability reporting, dan penerapan green governance yang lebih kuat. Oleh 

karena itu, kepemilikan asing diduga mampu memperkuat hubungan antara tata kelola iklim 

dan komitmen perubahan iklim terhadap penurunan emisi karbon (Santoso et al., 2025). 
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H4: Kepemilikan asing memoderasi hubungan antara komitmen perubahan iklim 

dan emisi karbon. 

Model Penelitian 

Berikut ini adalah model penelitian Pengaruh Tata Kelola Iklim terhadap Emisi Karbon dengan 

Kepemilikan Asing sebagai Variabel Moderasi pada Perusahaan Manufaktur  

                                                                                                 

                                                              H1 

                                                                  H2     

                                                                      H4      H3      

                                                                                                 

Gambar 1. Model Penelitian 

Keterangan : 

                       : Hubungan Langsung 

                                   : Hubungan Tidak Langsung 

B. METODE PENELITIAN 

1. Desain Penelitian dan Sampel 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif dan explanatory 

research. Objek penelitian adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama 2019–2025. Data sekunder diperoleh dari laporan tahunan, laporan keberlanjutan, situs 

resmi perusahaan dan BEI. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling 

Tata Kelola Iklim 

(X1) Emisi Karbon (Y) 

Komitmen 

Perubahan Iklim  

(X2) 

Kepemilikan 

Asing (Z) 
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berdasarkan ketersediaan laporan tahunan dan laporan keberlanjutan selama periode penelitian. 

Dari populasi 281 perusahaan, diperoleh 30 perusahaan yang memenuhi kriteria sehingga terdapat 

210 observasi (30 perusahaan × 7 tahun). 

2. Pengukuran Variabel 

Emisi karbon diukur menggunakan indeks pengungkapan emisi karbon berjumlah 18 item 

dengan skor 1 apabila item diungkapkan dan 0 apabila tidak diungkapkan. Tata kelola iklim diukur 

berdasarkan indikator indeks pengungkapan ESG (Environmental, Social, Governance) yang 

berjumlah 91 diberi skor 1 apabila diungkapkan. Komitmen perubahan iklim diukur dengan 

Climate Leadership, Emission/Environmental incentives, Sustainability Report yang diberi skor 1. 

Kepemilikan asing diukur dengan jumlah saham asing dibagi total saham beredar dikali 100%. 

3. Teknik Analisis Data 

Analisis data menggunakan statistik deskriptif, uji asumsi klasik, regresi linear berganda, dan 

Moderated Regression Analysis (MRA) dengan bantuan SPSS. Model regresi dasar dirumuskan 

sebagai Y = α + β1X1 + β2X2 + e. Model moderasi menggunakan Y = α + β1X1 + β2X2 + β3Z + 

e (persamaan 2) dan Y = α + β1X1 + β2X2 + β3Z + β4(X1×Z) + β5(X2×Z) + e (persamaan 3). Uji 

t digunakan untuk pengaruh parsial, sedangkan uji F digunakan untuk menilai kelayakan model. 

Dalam pengujian asumsi, penelitian melakukan transformasi data dan Weighted Least Square 

(WLS) untuk menangani heteroskedastisitas serta Cochrane–Orcutt untuk menangani 

autokorelasi. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Statistik Deskriptif 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Tata Kelola 

Iklim 
210 0,00 1,98 3,7558 43,07891 

Emisi Karbon 210 0,00 0,78 0,40947 0,17819 
Kepemilikan 

Asing 
210 0,00 9,31 0,3065 0,71221 
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Komitmen 

Perubahan Iklim 
210 0,00 2,00 1,9333 0,31749 

Sumber: Data sekunder diolah, 2026. 

Statistik deskriptif menunjukkan bahwa tata kelola iklim memiliki nilai rata-rata 3,7558, 

komitmen perubahan iklim 1,9333, emisi karbon 0,40947, dan kepemilikan asing 0,3065. Nilai 

minimum tata kelola iklim sebesar 0,00, komitmen perubahan iklim sebesar 0,00, emisi karbon 

sebesar 0,00, dan kepemilikan asing sebesar 0,00. Nilai maksimum tata kelola iklim sebesar 1,98, 

komitmen perubahan iklim sebesar 2,00, emisi karbon sebesar 0,78 dan kepemilikan asing sebsar 

9,31. Nilai standar deviation tata kelola iklim sebesar 43,07891, komitmen perubahan iklim 

sebesar 0,31749, emisi karbon sebesar 0,17819 dan kepemilikan asing sebesar 0,71221. Nilai 

tersebut menggambarkan variasi penerapan tata kelola iklim, komitmen perubahan iklim, 

pengungkapan emisi karbon, dan kepemilikan asing antarperusahaan selama periode penelitian. 

2. Hasil Regresi Linear Berganda 

Tabel 2. Hasil Pengujian Hipotesis 

Variabel Independen Koefisien Regresi T Sig 

Konstanta 0,048 0,758 0,449 

X1 0,116 6,270 0,001 

X2 0,184 5,485 0,001 

 

Koefisien determinasi (Adjusted R2) 0,319 

Fhitung 48,467 

Sig F 0,001 

Ftabel 2,65 

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2026 

1) Mencari koefisien determinasi (Adjusted R2) 
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 2, hasil koefisien Determinasi (Adjusted R2) 

menunjukkan nilai sebesar 0,319 atau 3,19%. Hal tersebut menunjukkan bahwa Emisi Karbon 

dapat dijelaskan oleh variabel Tata Kelola Iklim dan Komitmen Perubahan Iklim 3,19% sedangkan 

sisanya yaitu 96,81% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dianalisis dalam penelitian ini. 

2)  Uji F 

Berdasarkan tabel 2, menunjukkan hasil dari Uji F yaitu Fhitung lebih besar dari Ftabel dengan 

nilai sebesar 48,467 > 2,65 dengan signifikansi X1 0,001 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa X1 

mempengaruhi emisi karbon. Hasil dari Uji F yaitu Fhitung lebih besar dari Ftabel dengan nilai sebesar 

48,467 > 2,65 dengan signifikansi X2 0,001 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa X2 

mempengaruhi emisi karbon.  

3)  Uji t 

             Berdasarkan ringkasan tabel di atas hasil uji t dalam tarif signifikansi 5% diperoleh thitung < 

ttabel (0,270 < 1,65225) artinya variabel Tata Kelola Iklim mempengaruhi Emisi Karbon  pada 

perusahaan manufaktur periode 2019-2025 maka H1 diterima. Hasil uji t dalam tarif signifikansi 

5% diperoleh thitung < ttabel (0,485 < 1,65225) artinya variabel Komitmen Iklim mempengaruhi 

Emisi Karbon pada perusahaan manufaktur periode 2019-2025 maka H2 diterima. 

3. Hasil Moderated Regression Analysi 
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Tabel 3. Hasil Pengujian Hipotesis 

Variabel moderasi Koefisien Regresi T Sig 

Konstanta 0,048 0,757 0,406 

X1 0,116 6,254 0,001 

X2 0,184 5,448 0,001 

M 0,001 0,005 0,925 

 

Koefisien determinasi (Adjusted R2) 0,319 

Fhitung 2,159 

Sig F 0,071 

Ftabel 2,65 

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2026 

1) Mencari koefisien determinasi (Adjusted R2) 

      Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 3, hasil koefisien Determinasi (Adjusted R2) 

menunjukkan nilai sebesar 0,319 atau 3,19%. Hal tersebut menunjukkan bahwa Emisi Karbon 

dapat dijelaskan oleh variabel Tata Kelola Iklim dan Komitmen Perubahan Iklim 3,19% sedangkan 

sisanya yaitu 96,81% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dianalisis dalam penelitian ini. 

2)  Uji F 
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Berdasarkan tabel 3, menunjukkan hasil dari Uji F yaitu Fhitung lebih besar dari Ftabel dengan 

nilai sebesar 42,159 > 2,65 dengan signifikansi M 0,925 > 0,05. Hal ini dapat diartikan bahwa 

variabel kepemilikan asing tidak mempengaruhi emisi karbon. 

3)  Uji t 

Berdasarkan hasil uji MRA tabel 3 menunjukkan bahwa variabel M mempunyai nilai thitung < 

ttabel = 0,005 < 1,97166 (sig.α = 0,05 dan df = n-k yaitu 210-6 = 204) dengan unstandardized 

coefficients beta sebesar 0,001 dan signifikansi 0,925 > 0,05 maka variabel M dikatakan tidak 

berpengaruh terhadap emisi karbon. Variabel M bukan merupakan variabel moderasi antara 

variabel X dan Y. Variabel M masuk kategori Moderasi Potensial (Potential/Homophele 

Moderation) hal ini dikarenakan baik efek utama dari M signifikan 0,722 maupun efek 

interaksinya yaitu X1M signifikansi 0,723 dan X2M signifikansi 0,925 seluruhnya memiliki nilai 

signifikani > 0,05 (tidak signifikan), lihat tabel 10. 

Tabel 4. Hasil Pengujian Hipotesis 

Variabel moderasi Koefisien Regresi T Sig 

Konstanta 0,059 0,832 0,406 

X1 0,115 4,831 0,001 

X2 0,179 4,768 0,001 

X1M 0,146 0,355 0,723 

X2M 0,005 0,095 0,925 

M -0,293 -0,357 0,722 

 

Koefisien determinasi (Adjusted R2) 0,319 

Fhitung 19,149 

Sig F 0,001 
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Ftabel 2,65 

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2026 

1) Mencari koefisien determinasi (Adjusted R2) 

       Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4, hasil koefisien Determinasi (Adjusted R2) 

menunjukkan nilai sebesar 0,319 atau 3,19%. Hal tersebut menunjukkan bahwa Emisi Karbon 

dapat dijelaskan oleh variabel Tata Kelola Iklim dan Komitmen Perubahan Iklim 3,19% sedangkan 

sisanya yaitu 96,81% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dianalisis dalam penelitian ini. 

2)  Uji F 

Berdasarkan tabel 4, menunjukkan hasil dari Uji F yaitu Fhitung lebih besar dari Ftabel dengan 

nilai sebesar 19,149 > 2,65 dengan signifikansi X1M 0,723 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

X1M tidak mempengaruhi emisi karbon. Hasil dari Uji F yaitu Fhitung lebih besar dari Ftabel dengan 

nilai sebesar 19,149 > 3,04 dengan signifikansi X2M 0,925 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

X2M tidak mempengaruhi emisi karbon.  

3)   Uji t 

Berdasarkan hasil uji MRA tabel 4 menunjukkan bahwa variabel X1M mempunyai nilai thitung 

< ttabel = 0,355 < 1,97166 (sig.α = 0,05 dan df = n-k yaitu 210-6 = 204) dengan unstandardized 

coefficients beta sebesar 0,146 dan signifikansi 0,723 > 0,05 maka variabel X1M tidak mampu 

memoderasi hubungan tata kelola iklim terhadap emisi karbon maka H3 ditolak. Berdasarkan hasil 

uji MRA tabel 1.10 menunjukkan bahwa variabel X2M mempunyai nilai thitung < ttabel = 0,095 < 

1,97166 (sig.α = 0,05 dan df = n-k yaitu 210-6 = 204) dengan unstandardized coefficients beta 
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sebesar 0,005 dan signifikansi 0,925 > 0,05 maka variabel X2M tidak mampu memoderasi 

hubungan komitmen perubahan iklim terhadap emisi karbon maka H4 ditolak. 

PEMBAHASAN 

1. Tata kelola iklim berpengaruh positif dan signifikan terhadap emisi karbon.  

Dalam penelitian ini, arah positif dipahami sebagai peningkatan kualitas pengungkapan 

emisi karbon ketika penerapan tata kelola iklim semakin baik perusahaan yang memiliki 

pengawasan dewan, manajemen risiko, strategi iklim, dan pelaporan keberlanjutan yang lebih kuat 

cenderung memiliki mekanisme akuntabilitas yang lebih baik untuk mengidentifikasi dan 

mengungkapkan informasi emisi. Temuan ini mendukung argumentasi teori legitimasi dan sejalan 

dengan Azhari et al. (2025) serta Lestari (2024) mengenai peran tata kelola dalam pengelolaan isu 

iklim. 

2. Komitmen perubahan iklim berpengaruh positif dan signifikan terhadap emisi karbon.  

Hasil tersebut menunjukkan bahwa perusahaan dengan target pengurangan emisi, 

komitmen net zero, kebijakan energi, dan inisiatif mitigasi cenderung lebih aktif dalam mengelola 

dan mengungkapkan informasi terkait dampak lingkungan. Temuan ini selaras dengan perspektif 

stakeholder karena perusahaan merespons tuntutan pemangku kepentingan melalui transparansi, 

target lingkungan, dan strategi keberlanjutan. Hasil ini juga sejalan dengan pengembangan 

penelitian mengenai komitmen iklim dan pengungkapan karbon (Almaeda et al., 2023; Jamilah et 

al., 2025). 

3. Kepemilikan asing tidak mampu memoderasi hubungan tata kelola iklim dan emisi 

karbon.  

Keberadaan investor asing belum otomatis membuat pengawasan terhadap implementasi 

tata kelola iklim menjadi lebih efektif. Tidak semua investor asing memiliki orientasi lingkungan 

yang sama, sebagian dapat lebih berfokus pada tujuan finansial. Temuan ini konsisten dengan 

penelitian yang menunjukkan bahwa kepemilikan asing tidak selalu memperkuat praktik 

lingkungan perusahaan (Majidah et al., 2024; Trimuliani & Febrianto, 2023). 
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4. Kepemilikan asing tidak mampu memoderasi hubungan komitmen perubahan iklim dan 

emisi karbon.  

Keberadaan pemegang saham asing belum cukup untuk memastikan komitmen iklim 

menjadi kebijakan operasional yang lebih efektif. Dari perspektif stakeholder dan agensi, 

keberhasilan komitmen iklim memerlukan keselarasan tujuan antara pemegang saham dan 

manajemen serta pengawasan terhadap implementasi nyata. Temuan ini sejalan dengan Wulan 

(2022), Putra dan Lindrianasari (2024), serta Wahyuningrum et al. (2025). 

D. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa tata kelola iklim dan komitmen perubahan iklim 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap emisi karbon pada perusahaan manufaktur periode 

2019–2025. Hasil tersebut menunjukkan bahwa peningkatan tata kelola dan komitmen iklim 

berkaitan dengan semakin baiknya pengungkapan dan pengelolaan informasi emisi karbon. 

Sebaliknya, kepemilikan asing tidak terbukti memoderasi pengaruh tata kelola iklim maupun 

komitmen perubahan iklim terhadap emisi karbon. Keterbatasan penelitian terletak pada objek 

yang hanya mencakup perusahaan manufaktur dan penggunaan variabel yang terbatas, sehingga 

hasilnya belum dapat digeneralisasi ke seluruh sektor perusahaan. 

E. SARAN 

Perusahaan disarankan memperkuat fungsi dewan, manajemen risiko iklim, dan strategi 

dekarbonisasi yang terintegrasi serta memastikan komitmen perubahan iklim diwujudkan dalam 

program operasional yang terukur. Investor asing diharapkan meningkatkan pengawasan terhadap 

pelaksanaan praktik keberlanjutan, bukan hanya kepemilikan modal. Pemerintah dan regulator 

dapat memperkuat standar pelaporan emisi karbon dan tata kelola iklim. Penelitian selanjutnya 

dapat menambahkan variabel seperti profitabilitas, ukuran perusahaan, leverage, green innovation, 

dan ESG, memperluas sektor penelitian, serta mempertimbangkan metode data panel. 
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